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ABSTRAK

Muhammad Fadlurrahman Imran, C021181504, Kepuasan Kerja Guru Sekolah
Menengah Atas di Kota Makassar ditinjau dari Status Sekolah, Skripsi, Fakultas
Kedokteran, Program Studi Psikologi, 2023.

xvi + 63 halaman, 9 lampiran.

Guru merupakan pendidik professional dalam meningkatkan mutu pendidikan
bagi peserta didiknya, sehingga dijuluki sebagai ‘penggerak infrastruktur manusia’. Di
Indonesia sendiri, masih terjadi kurangnya kualitas atau kompetensi guru
dikarenakan beberapa hal, khususnya guru SMA jika ditinjau dari hasil Uji Kompetensi
Guru yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia dianggap belum memuaskan, sehingga salah satu
yang meningkatkan kompetensi guru tersebut adalah kepuasan kerja. Namun,
mengingat masih ada hasil yang inkonsisten di beberapa penelitian yang ada, bahkan
di Indonesia sendiri masih kurangnya meneliti topik ini, maka perlu untuk mengetahui
nilai kepuasan kerja pada guru SMA. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
nilai kepuasan kerja pada guru SMA di Kota Makassar. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 219 yang merupakan guru SMA sebagai pengajar baik yang
mengajar di SMA negeri maupun SMA swasta yang ada di Kota Makassar dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Jenis skalanya menggunakan semantic
differential, teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis data,
dan untuk uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney U.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nilai kepuasan kerja pada
guru SMA negeri dengan guru SMA swasta dan berdasarkan nilai keseluruhan
kepuasan kerja lewat nilai mean, guru SMA negeri jauh lebih baik dibanding guru
SMA swasta. Salah satu alasan utama guru di sekolah negeri lebih puas disebabkan
oleh karakteristik lingkungan kerja yang inklusif atau adanya keyakinan akan
keragaman dan memberikan pendidikan untuk seluruh siswa tanpa terkecuali.
Berdasarkan aspek yang dikemukan oleh Spector lewat nilai signifikansi, diketahui
bahwa aspek Gaji, Tunjangan, Imbalan, dan Prosedur Pekerjaan, memiliki nilai
signifikansi lebih kecil dari 0.050 yang berarti keempat aspek ini memengaruhi nilai
kepuasan kerja secara keseluruhan. Dikarenakan masih kurangnya topik mengenai
variabel ini, penelitian selanjutnya perlu diteliti lebih mendalam lewat metode mixed
atau kualitatif, serta perlu untuk meneliti profil demografis seperti ukuran kelas dan
profesi sebelum menjadi guru.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Guru SMA, Status Sekolah
Daftar Pustaka, 72 (1982-2023)



ABSTRACT

Muhammad Fadlurrahman Imran, C021181504, Job Satisfaction of Secondary High
School Teachers in Makassar City viewed from School Status, Bachelor Thesis, Faculty
of Medicine, Psychology Departement, 2023

xvi + 63 pages, 9 attachments.

Teachers as professional educators, dedicated to enhancing the quality of
education for their students, earning them the designation of 'drivers of human
infrastructure.' However, in Indonesia, there exists a noticeable deficiency in the quality
and competence of teachers, particularly among high school educators. This inadequacy
is underscored by the suboptimal results of the Teacher Competency Test administered
by the Ministry of Education, Culture, Research, and Technology of the Republic of
Indonesia. Job satisfaction emerges as a key element in elevating teacher competence.
Despite the acknowledged importance of job satisfaction, inconclusive findings persist in
certain existing studies. Furthermore, there remains a substantial gap in research on this
topic within Indonesia. Consequently, it becomes imperative to scrutinize the significance
of job satisfaction among high school teachers. This study aims to compare the levels of
job satisfaction among high school teachers in Makassar City. The study comprises a
sample of 219 high school teachers from both public and private institutions in Makassar
City, selected through the accidental sampling technique. Utilizing the semantic
differential scale, data processing technigues in this study involve data analysis, with
hypothesis testing conducted using the Mann-Whitney U test. The investigation seeks to
elucidate the nuanced dimensions of job satisfaction among high school teachers in
Makassar City, laying the foundation for future research and potential interventions
aimed at enhancing teacher competence.

The findings indicate a notable disparity in job satisfaction scores between public
and private high school teachers. Upon considering the overall job satisfaction score, as
reflected in the mean values, public high school teachers exhibit significantly higher
satisfaction levels compared to their counterparts in private institutions. The predominant
factor contributing to the heightened satisfaction among public school teachers appears
to stem from the inclusive work environment, reflecting a commitment to diversity and
providing education to all students without exception. Spector's identified aspects,
namely Salary, Benefits, Rewards, and Job Procedures, exhibit significance values
below 0.050. This suggests that these four elements exert a discernible impact on the
overall job satisfaction. Given the limited exploration of this variable in existing literature,
future research is warranted, ideally employing mixed or qualitative methods. Additionally,
it is crucial to delve deeper into demographic profiles such as class size and pre-
professional backgrounds before individuals become teachers. Such comprehensive
investigations can offer a more nuanced understanding of the factors influencing job
satisfaction among high school teachers.

Keywords: Job Satisfaction, Secondary School’s Teacher, School Status
Bibliography,72 (1982-2023).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Guru merupakan sumber daya manusia yang penting dalam dunia
pendidikan. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru
menjelaskan bahwa, guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik (Supardi, 2014). Pendidikan merupakan suatu yang penting dan utama
dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Sementara, dalam situasi
pendidikan, guru merupakan komponen yang penting dan paling berpengaruh dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Hal inilah yang membuat guru mendapatkan julukan
sebagai penggerak infrastruktur manusia (Harian Kompas, 2020). Oleh karena itu,
diperlukan guru yang memiliki kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam
menjalankan tugas profesionalnya (Kunandar, 2008).

Salah satu dari sekian banyak tantangan yang dinilai masih menjadi pekerjaan
rumah yang dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini, yaitu kualitas pendidikan di
Indonesia yang dianggap masih rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan salah satu
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2022) dan Wahyudi (2022) yang
menemukan bahwa kemampuan para pengajar masih kurang dalam menggali
potensi murid, kurikulum yang kurang sesuai dengan keadaan saat itu, dan
kurangnya kesejahteraan pengajar (Putra, 2021).

Didukung dengan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
menunjukkan hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) belum memuaskan. UKG dari tahun
2015-2017 memiliki angka rata-rata yang kurang dari 70 untuk semua jenjang

pendidikan, khususnya guru SMA. Nilai rata-rata UKG di tahun 2015 secara nasional



untuk guru SMA mencapai 45.38 poin. Capaian tersebut masih di bawah Standar
Kompentensi Minimal (SKM) berada di angka 55. Meninjau berita yang disampaikan
oleh Aini (2021) untuk Provinsi Sulawesi Selatan sendiri, rata-rata nilai kompetensi
guru untuk semua jenjang Pendidikan mencapai angka 52.55 dengan nilai bagi guru
SMA, hanya mencapai 57.75.

Guru yang melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran perlu dituntut
memiliki kualitas kompetensi yang baik. Untuk dapat memiliki kualitas kompetensi
yang baik, secara individu, guru selalu dituntut untuk meningkatkan kualitas
kemampuan dan keterampilannya dalam segala bidang pengetahuan yang
berhubungan dengan pendidikan dan pembelajaran, namun di sisi lain, lembaga atau
institusi yang menaungi guru, dalam proses manajemennya juga harus memberikan
perhatian, kesempatan dan bahkan program sebagai wadah untuk mengembangkan
kemampuan diri dan kepuasan kerja guru (Mukhtan, Ali, & Rusmini, 2021).

Berdasarkan hal tersebut, transformasi pendidikan perlu dilakukan dengan
cepat untuk melakukan reformasi pendidikan. Semua guru harus diberdayakan agar
dapat melakukan perubahan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di
tengah berada di era 5.0. menemukan bahwa persepsi individu terhadap pekerjaan
pun juga akan berubah (Sothina & Ye, 2015). Bagaimanapun kondisi guru saat ini,
menurut Doni Koesoema selaku pakar pendidikan di Indonesia, masing-masing guru
mempunyai kelebihan dan kekuatannya.

Adapun kelebihan yang dimiliki guru yakni, dapat menjadi pendidik karakter
dengan cara guru memberikan totalitas lebih kepada siswa dan menawarkan lewat
nilai-nilai, kekayaan rohani, keprihatinan, kegembiraan, kegairahan, keahliannya,
serta mampu menjadi mediator dalam mengubah tingkah laku siswanya sendiri

(Purnamansyah, 2014). Inilah yang perlu digali dan diberdayakan agar para guru bisa



bersinergi melakukan perubahan. Semua guru harus difasilitasi, dikembangkan
kemampuannya, termasuk dengan memanusiakan guru (Arika, 2020).

Kualitas guru menjadi salah satu faktor utama yang harus diperhatikan untuk
menjamin sistem pendidikan yang bermutu dan berdaya saing. Sebagai agen
pembelajaran yang menjadi fasilitator, perekayasa, dan motivator bagi peserta didik,
kualitas guru menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan yang berimbas terhadap
kuat lemahnya daya saing sumber daya manusia (Aini W. , 2021). Adapun salah satu
cara untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi guru tersebut adalah dengan
memperhatikan kepuasan kerjanya yang menjadi salah satu faktor penentu kepuasan
seseorang secara keseluruhan (Sothina & Ye, 2015).

Kepuasan kerja merupakan bentuk evaluasi diri terhadap profesinya yang
memengaruhi banyak faktor lain, seperti niat untuk berhenti bekerja sebagai guru,
ketidakhadiran, distribusi atau keterlibatan yang dirasakan, kepemimpinan sekolah,
kelelahan, kemanjuran mengajar secara keseluruhan, dan lain sebagainya (Zakariya,
Bjorkestol, & Nilsen, 2020). Kepuasan kerja guru menjadi faktor yang wajib dalam
meningkatkan kualitas pengajaran dan keunggulan akademik yang tinggi, serta
membantu guru untuk memupuk perasaan positif terhadap profesinya. Guru
memperoleh kebebasan dan pemberdayaan lewat kepuasan kerjanya dan
berkontribusi terhadap prestasi guru beserta institusinya (Paschal & Srivastava,
2020).

Kepuasan kerja tergantung dari kesesuaian atau keseimbangan (equity)
antara yang diharapkan dengan kenyataan. Guru yang merasakan tingkat kepuasan
kerja yang tinggi biasanya dapat dilihat dari tingkat presensi yang tinggi, rasa nyaman
sebagai guru, disiplin dalam kerja, memiliki loyalitas kerja yang tinggi, serta minimnya

konflik di lingkungan kerja (Mukhtan, Ali, & Rusmini, 2021).



Kepuasan kerja guru sangat penting bagi kinerja mengajar individu, karena
lebih mudah berubah dan bersifat situasional. Hal seperti ini dibuktikan oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Baluyos, Rivera, & Baluyos, 2019) dan (Cortez, Galman,
Amaranto, Tomas, & Rufino, 2021) menemukan bahwa dalam penelitian tersebut
menunjukan persentase yang signifikan terhadap pengaruh kinerja guru SMA. Secara
historis, pendidikan dibiayai dan diawasi oleh sektor swasta. Di abad ke-20, barulah
pendidikan berada di bawah domain sektor pemerintah dengan tujuan eksklusif untuk
pembangunan bangsa, integrasi sosial, berbagi nilai-nilai sentral dan untuk mencapai
kohesi sosial.

Selama bertahun-tahun pemerintah di seluruh dunia menghadapi banyak
kendala dalam memberikan dana dan menyediakan layanan pendidikan bagi
rakyatnya. Pertumbuhan penduduk yang pesat dan rendahnya efisiensi dalam alokasi
sumber daya merupakan beberapa kendala utama yang dihadapi banyak pemerintah.
Akibatnya, privatisasi pendidikan menjadi fokus kebijakan di banyak negara maju dan
berkembang (Shabbir & Wei, 2015).

Hasilnya, sekolah swasta telah berkembang secara substansial dan mencapai
posisi penting dalam penyelenggaraan pendidikan di seluruh dunia, namun bentuk
privatisasi dan peran sekolah swasta berbeda-beda di setiap negara, berdasarkan
perbedaan budaya, struktur sosial dan ekonomi. Tren yang muncul di bidang
pendidikan menunjukkan bahwa sektor swasta memainkan peran yang semakin
penting dalam membiayai dan menyediakan layanan pendidikan di banyak negara.
Akhirnya studi penelitian dimulai dari berbagai aspek untuk membandingkan sistem
sekolah sektor publik dan swasta yang mencakup berbagai ukuran. Namun, studi
mengenai kepuasan kerja, khususnya di negara-negara berkembang masih jarang

dilakukan (Shabbir & Wei, 2015).



Beberapa penelitian, bagaimanapun faktornya, menunjukkan bahwa guru di
sekolah negeri lebih puas dengan persentase mencapai 42.1%, berbanding dengan
swasta yang mencapai 33.3% (Hidayat, Patras, Harijanto, & Hasanah, 2020).
Sementara itu, sebagaian penelitian lain menunjukkan bahwa guru sekolah swasta
lebih puas. Serta ada juga kelompok studi ketiga, yang menunjukkan tidak ada
perbedaan sama sekali mengenai kepuasan kerja antara guru sekolah negeri dan
swasta (Ahmed, 2014).

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang ada baik
secara fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan, tidak terlepas dari jenis sekolah yang
guru mengajar dan setiap hasil tersebut bisa berbeda pula dengan yang lain jika
dikaitkan dengan guru SMA. Dengan demikian, penulis ingin menggali lebih lanjut
terkait perbedaan kepuasan kerja guru SMA Negeri dan Swasta di Kota Makassar.
Penulis melihat masih ada inkonsistensi hasil studi terkait kepuasan kerja guru SMA

negeri dan swasta.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan

kepuasan kerja terhadap guru SMA Negeri dan Swasta di Kota Makassar?”

1.3 Maksud, Tujuan, dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Berdasarkan masalah yang terjadi di atas, ditemukan pokok permasalahan
dalam penelitian ini yakni, mengetahui kepuasan kerja yang terhadap guru SMA

Negeri dengan SMA Swasta.



1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kepuasan kerja terhadap guru SMA
Negeri dengan SMA Swasta di Kota Makassar.
1.3.3 Manfaat Penelitian
a) Aspek Teoritis
Melalui penelitian ini secara teoritik diharapkan dapat memberikan
wawasan dan sumbangsih kepada perkembangan keilmuan psikologi,
khususnya di bidang psikologi industri & organisasi, terkait kepuasan kerja.
Penelitian ini juga diharapkan mampu mendukung penelitian kedepannya
yang berkaitan dengan kepuasan kerja guru SMA ditinjau dari status sekolah.
b) Aspek Praktis
1. Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan, serta dapat
menerapkan pengalaman dan ilmu yang telah diperoleh semen jak bangku
kuliah. Selain itu, penelitian ini menjadi sarana untuk mengaplikasikan
teori.
2. Bagi Sekolah
Diharapkan pihak sekolah dapat mengetahui dan memiliki gambaran
kepuasan kerja para guru SMA. Informasi ini dapat menjadi bahan refleksi
dan pertimbangan terkait intervensi yang dapat dikembangkan oleh pihak
sekolah dalam rangka meningkatkan kepuasan kerja guru.
3. Pada pihak lain
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan informasi dengan
dijadikan referensi bacaan bagi peneliti lain yang ingin meneliti dengan

topik yang sama.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepuasan Kerja
2.1.1 Definisi Kepuasan Kerja
Spector (2012) mendeskripsikan bahwa kepuasan kerja merupakan
proses sejauh mana individu menyukai pekerjaannya yang dapat ditinjau
berdasarkan 9 apsek yang tersedia, dari gaji hingga komunikasi. Kepuasan kerja
menjadi sikap yang sangat penting karena berbagai alasan, salah satunya yakni
karena dampaknya terhadap kesejahteraan subjektif karyawan.

Kreitner (dalam Hasanah, et. al. 2020) menambahkan bahwa kepuasan
kerja terjadi karena individu sebagai pekerja merasa puas jika adanya
penghargaan terhadap hal-hal yang menurutnya berharga (value attainment).
Sebaliknya, sebagian orang menilai bahwa kepuasan individu terhadap
pekerjaannya berkaitan dengan bakat dan faktor genetik individu tersebut
(komponen genetik). Di luar pekerjaan, individu dapat menikmati kepuasannya di
luar pekerjaan dengan besarnya balas jasa yang akan diterima dari hasil kerjanya
agar dapat memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, kombinasi kepuasan dalam
dan luar pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dicerminkan oleh sikap emosional
yang seimbang antara balas jasa dengan pelakasanaan pekerjaannya (Hasibuan,
2011).

Dalam perspektif budaya, sebagaimana diteliti oleh Hui, Yee, dan
Eastman (dalam Spector, 2012) menunjukkan bahwa nilai
individualisme/kolektivisme suatu negara secara signifikan dikaitkan dengan
kepuasan terhadap aspek sosial dalam pekerjaan. Individu dari negara kolektivis

lebih puas dengan rekan kerja dibandingkan dengan para individu dari negara



individualis. Demikian pula Huang dan Van de Vliert (dalam Spector, 2012)
menemukan bahwa, jarak kekuasaan berhubungan dengan kepuasan kerja,;
individu yang toleran terhadap jarak kekuasaan yang besar kurang puas dengan
pekerjaannya.

Hoppock (dalam Riggio, 2013) menjelaskan bahwa individu yang tidak
puas, telah menunjukkan rasa ketidakpuasan yang berbeda dan sadar akan
pekerjaannya secara keseluruhan, menurut kriteria tertentu. Kepuasan kerja
biasanya dikaitkan dengan motivasi, tetapi sifat hubungan ini tidak jelas.
Kepuasan tidak sama dengan motivasi dikarenakan definisi tersebut lebih
tepatnya merupakan sikap atau keadaan yang terjadi kepada diri individu.
Misalnya, bisa dikaitkan dengan perasaan lewat pencapaian pribadi, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif (Ali, Ahmad, & Shah, 2016). Berdasarkan pendapat
dan definisi dari beberapa ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan
kerja merupakan cara individu menanggapi secara emosional yang berkombinasi
dengan keadaan psikologis, fisiologis dan lingkungan yang menyebabkan individu
dengan jujur mengatakan bahwa individu puas terhadap pekerjaannya yang

menghadirkan serangkaian faktor yang menyebabkan perasaan puas.

2.1.2 Aspek/Dimensi Kepuasan Kerja
Spector (2012) menjabarkan bahwa terdapat 9 aspek yang memengarubhi
kepuasan kerja seperti :
1. Gaji (Pay) : jumlah remunerasi atau imbalan yang diterima karyawan untuk
pekerjaan tertentu. Pertama, gaji mempengaruhi tingkat kepuasan dan
ketidakpuasan kerja karyawan secara keseluruhan. Kedua, gaji sering kali

merupakan biaya utama dalam menjalankan atau mengelola bisnis dan



merupakan faktor utama dalam pengambilan keputusan organisasi
(Robbins & Judge, 2013). Selain itu, rasa keadilan dalam mendistribusikan
gaji atau kesetaraan menjadi pertimbangan terhadap berpengaruhnya
kepuasan kerja daripada tingkat gaji itu sendiri (Spector , 2012).
Kesempatan Promosi (Promotion opportunities): Kepuasan terhadap
promosi menilai sikap karyawan terhadap kebijakan dan praktik promosi
organisasi. Promosi memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
mengembangkan diri, tanggung jawab yang lebih besar, dan meningkatkan
status sosial (Sumedho, 2015). Sebuah studi menunjukkan bahwa
peningkatan 1 unit dalam promosi memicu ekskalasi sebesar 0.450 dalam
nilai kepuasan kerja (Wong, 2009).

Tunjangan Tambahan (Fringe Benefits) : adalah kompensasi finansial dan
non-finansial. Kompensasi finansial terdiri dari kompensasi langsung
(misalnya bonus) dan kompensasi tidak langsung (misalnya program
pensiun). Kompensasi non-finansial terdiri dari pekerjaan itu pekerjaan itu
sendiri (misalnya otonomi), lingkungan pekerjaan (misalnya kondisi kerja),
dan fleksibilitas dari tempat kerjanya (misalnya kerja paruh waktu)
(Sumedho, 2015).

Pengawasan (Supervision) : Kepuasan terhadap supervisor bermanifestasi
terhadap produktivitas yang lebih tinggi, perputaran karyawan yang lebih
rendah, dan kesediaan yang lebih besar untuk membantu. Luthans (1995)
menyebutkan, ada tiga dimensi pengawasan yang memengaruhi kepuasan
kerja. Dimensi pertama, seberapa perhatiannya supervisor terhadap
kesejahteraan karyawannya. Dimensi kedua, kinerja partisipasi individu

dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi pekerjaannya. Dimensi
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ketiga, persepsi karyawan mengenai apakah individu dianggap bernilai
bagi atasannya dan organisasi yang individu bekerja.

5. Rekan Kerja (Coworkers/Collegues) : Robbins & Judge (2012)
mendeskripsikan bahwa sejauh mana rekan kerja bersikap ramabh,
kompeten dan mendukung adalah dimensi lain yang mempengaruhi
kepuasan kerja. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa karyawan akan
mengalami peningkatan kepuasan kerja jika rekan kerja lebih suportif. Hal
ini terutama karena "kelompok kerja biasanya berfungsi sebagai sumber
dukungan, kenyamanan, nasihat dan bantuan bagi pekerja individu".

6. Kondisi Pekerjaan (Working Conditions) : Luthans (1995) menyebutkan,
kondisi kerja merupakan faktor ekstrinsik yang memiliki dampak moderat
terhadap kepuasan kerja karyawan. Kondisi kerja mengacu lewat aspek-
aspek seperti suhu, pencahayaan, kebisingan dan ventilasi.

7. Sifat Pekerjaan (Nature of the work itself) : didefinisikan sebagai variabilitas
dari pekerjaan yang diberikan. Variabilitas pekerjaan meliputi pekerjaan
rutinitas, karakteristik pekerjaan, dan deskripsi pekerjaan (Sumedho, 2015).

8. Komunikasi (Communication) : menginformasikan kepada karyawan saat
ini dan pelamar kerja tentang pengembalian investasi yang
dimanfaatkannya (Sumedho, 2015).

9. Keamanan (Security) : didefinisikan sebagai kebutuhan keamanan yang
terfasilitasi selama pekerjaan, seperti kenaikan gaji dan tunjangan, jaminan
kesehatan, program pensiun, asuransi kecacatan, dan kondisi kerja yang
aman (Robbins & Judge, 2013).

Pendekatan aspek memungkinkan gambaran yang lebih lengkap tentang

kepuasan kerja. Individu biasanya memiliki tingkat kepuasan yang berbeda dengan
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berbagai aspek. la mungkin sangat tidak puas dengan gaji dan tunjangan, namun di
saat yang sama, indvidu merasa isangat puas dengan sifat pekerjaan dan
supervisornya. Setelah dirangkum, diketahui bahwa kepuasan kerja merupakan
konstruk yang multidimensi atau ada aspek dari kepuasan kerja tersebut yang saling

berkaitan satu sama lain. Khususnya, dalam teori yang diungkapkan oleh Spector.

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi Kepuasan Kerja

Thrustone (dalam Anjani & Kadiyono, 2018) mengidentifikasikan bahwa

terdapat sembilan faktor utama yang mendukung kepuasan kerja, yaitu:

1. Supervision, yaitu kepuasan kerja guru yang diakibatkan oleh peran dan
hadirnya kepala sekolah.

2. Colleagues, yaitu kepuasan kerja guru yang diakibatkan oleh hubungan
yang dibangun dengan rekan kerja.

3. Working Conditions, yaitu kepuasan kerja guru yang diakibatkan oleh
kondisi pekerjaan yang mengacu dari karakteristik lingkungan dalam
situasi mengajar.

4. Pay, tinggi rendahnya kepuasan kerja guru yang diakibatkan oleh
kesesuaian upah yang didapat sebagai timbal balik dari sekolah.

5. Responsibility, yaitu kepuasan kerja guru yang diakibatkan oleh rasa
tanggung jawab sendiri untuk menyelesaikan pekerjaannya, membantu
siswa untuk memahami atau mempelajari berbagai hal, dan taat terhadap
peraturan-peraturan  sekolah atau membuat keputusan untuk

melaksanakan suatu kegiatan.
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6. Work ltself, yaitu kepuasan kerja guru diakibatkan oleh penyelesaian-
penyelesaian tugas harian, memunculkan kreatifitas, dan adanya
kemandirian.

7. Advancement, yaitu kepuasan kerja guru yang diakibatkan oleh adanya
kesempatan mendapatkan promosi.

8. Security, yaitu kepuasan kerja guru yang diakibatkan oleh perasaan aman
dengan individu mengajar di sekolah tersebut sebagai organisasi,
misalnya perasaan ketakutan akan kehilangan pekerjaan tersebut.

9. Recognition, yaitu kepuasan kerja guru yang diakibatkan opleh perolehan
pujian, kritikan, celaan dari orang lain kepadanya.

Selain yang diatas, diketahui pula bahwa jenis kelamin, usia, pengalaman, status
pernikahan dan gaji tidak secara signifikan penting, tetapi latar belakang pendidikan
dan budaya sekolah mempengaruhi tingkat kepuasan kerja guru di sekolah (Abdulahi,
2020). Siswa dengan latar belakang yang berbeda menjadi faktor pendukung
kepuasan kerja bagi guru.

Hal ini dibuktikan lewat penelitian yang dilakukan oleh Oellette (2018), khusus
bagi guru di sekolah perkotaan yang melayani siswa yang berpenghasilan rendah
atau siswa minoritas baik dari suku, agama, dan ras dapat mengalami stres yang jauh
lebih besar dan kepuasan kerja sebagai guru lebih rendah dibandingkan dengan
rekan sebayanya yang melayani siswa di lingkungan berpenghasilan tinggi, pinggiran
kota (suburban), dan pedesaan.

Dalam studi yang dilakukan oleh Latif et al. (dalam Topchyan & Woehler, 2020)
menunjukkan bahwa, kepuasan kerja meningkat seiring dengan lamanya
pengalaman mengajar. Guru yang memiliki pengalaman kerja 8 hingga 10 tahun,

memiliki tingkat kepuasan kerja yang jauh lebih tinggi daripada individu yang memiliki
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pengalaman kerja hingga 7 tahun. Kemudian, dalam penelitian Kong (dalam
Topchyan & Woehler, 2020) diketahui bahwa guru dengan pengalaman 0 sampai 5
tahun melaporkan tingkat kepuasan kerja tertinggi, dan guru dengan pengalaman 16
sampai 20 tahun melaporkan tingkat terendah.

Berdasarkan pengelompokan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor kepuasan
kerja terhadap guru didominasi oleh faktor berdasarkan teori yang sudah dipaparkan
dan secara kolektif dalam menentukan status kepuasan kerja individu seperti, adanya
penghargaan, gaji yang diperoleh, rekan kerja, dan supervisor. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teori Spector’'s Nine Facets menemukan bahwa teori tersebut
dianggap lengkap dalam mengetahui faktor lain yang belum dimiliki oleh teori-teori
lainnya dan berguna untuk mendefinisikan indikator-indikator yang dapat

meningkatkan kepuasan kerja terhadap guru (Sumedho, 2015).

2.2 Sekolah Negeri dan Sekolah Swasta

Status sekolah di Indonesia terbagi atas sekolah negeri dan sekolah swasta.
Sekolah negeri yakni sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah, mulai dari
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, sekolah
menengah kejuruan dan perguruan tinggi. Sekolah swasta merupakan sekolah yang
diselenggarakan oleh non-pemerintah/swasta, penyelenggara berupa badan berupa
yayasan pendidikan yang sampai saat ini badan hukum penyelenggara pendidikan
masih berupa rancangan peraturan pemerintah (Ariana, 2016).

Adapun perbedaan utama terletak di dasar hukum sekolah swasta diharuskan
tunduk lewat UU Yayasan (UU No.28 Tahun 2008), sedangkan sekolah negeri
mengacu di UU Sistem Pendidikan Nasional (Pemerintah Pusat, 2003) Pasal 50 ayat

6. Berlakunya undang-undang tersebut dapat berdampak negatif, dari terjadinya



14

diskriminasi kepada siswa dan guru hingga terhambatnya pengembangan kurikulum
(Ariana, 2016).

Penelitian semacam ini, khususnya di negara-negara berkembang terkait
kepuasan kerja guru SMA masih terbatas atau jarang dilakukan. Sebagian besar
penelitian tersebut mendukung adanya kepuasan lebih baik terhadap guru-guru SMA
negeri dibandingkan dengan rekan-rekannya di SMA swasta (Shabbir & Wei, 2015).
Berdasarkan penjabaran tersebut, maka penulis memutuskan untuk mengetahui
perbandingan kepuasan kerja terhadap guru SMA negeri dengan SMA swasta di Kota

Makassar.

2.3 Perbedaan Kepuasan Kerja Guru SMA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kepuasan kerja guru
SMA negeri dan SMA swasta. Sebelumnya telah ada beberpa penelitian yang
dilakukan oleh Abdullah dkk. (2023) yang menemukan bahwa kepuasan kerja guru
SMA negeri secara faktor intrinsik dan eksentrik lebih tinggi dibanding guru SMA
swasta. Penelitian dari Taie dan Goldring (2020) mengatakan bahwa dari aspek Sifat
Pekerjaan, guru di SMA negeri lebih baik dibanding guru SMA swasta.

Monyamane & Gaerupe (2020) mendeskripsikan studinya bahwa, tingkat
kepuasan kerja guru di SMA swasta dan negeri bergantung dari kondisi kerja individu
dan bagaimana guru tersebut merasa dihargai secara finansial. Sebagian besar
literatur yang ditinjau menunjukkan bahwa, guru di SMA swasta lebih puas dengan
kondisi kerjanya daripada guru SMA negeri. Penelitian juga menunjukkan bahwa
sekolah menengah swasta memiliki sumber daya yang memadai dengan buku-buku

pelajaran, komputer, koneksi internet, dan perabot yang memadai untuk menarik
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lebih banyak orang tua untuk mendaftarkan anak-anak tersebut ke sekolah yang
diimpikan.

Guru sekolah negeri biasanya memiliki pendapatan yang stabil dan berstatus
pegawai negeri sipil (PNS), serta peraturan dan standarnya ditetapkan oleh
pemerintah, yang membuat orang tua tidak perlu terlalu ikut campur dalam
operasional sekolah. Nilai positif lainnya yang dimiliki sekolah swasta adalah rasio
siswa dan guru yang lebih tinggi, jumlah siswa dalam kelas lebih sedikit, membuat
guru lebih mudah menyampaikan pelajarannya. Peraturan sekolah swasta juga lebih
fleksibel, sehingga dapat dengan mudah melengkapi kurikulum wajib (Hendajany,

2016).

2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual memperlihatkan aspek-aspek yang menggambarkan
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut merupakan kerangka
konseptual yang dibangun oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka yang telah

dilakukan
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan gambar 2.1 kerangka konseptual, penulis menggambarkan
kerangka konseptual berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan.

Kerangka konseptual ini terdiri dari dua variabel, yakni kepuasan kerja dan status
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sekolah yang terbagi menjadi dua, yakni SMA negeri dan SMA swasta. Faktor
yang ada dalam kepuasan kerja terbagi menjadi yakni faktor berdasarkan teori
Spector’s Nine Facets dan faktor pendukung yang peneliti tambahkan. Kedua
faktor tersebut sama-sama memengaruhi kepuasan kerja baik guru SMA negeri

maupun swasta.

2.5 Hipotesis Penelitian
Ho: Tidak ada perbedaan kepuasan kerja guru SMA negeri dan SMA swasta
di Kota Makassar.
Ha.: Ada perbedaan kepuasan kerja guru SMA negeri dan SMA swasta di Kota

Makassar.



